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Abstrak

Saat ini teknologi informasi dan Komunikasi (TIK)
sudah menjadi sector penting bagi penyelengara
pendidikan di sekolah .pemanfaatante knologi Informasi
dan komunikasi merupakan salah satu aspek penentu
dalam kompetisi. Kondisi TIK di SMP Negeri Kabupaten
Ogan Ilir belum sepenuhnya menggunakan aplikasi
berbasis TIK, beberapa sekolah yang sudah memilki
aplikasi dan infrastruktur TIK di bangun sendiri dan di
kelola sesuai dengan kebutuhan local baik bagian tata
usaha maupun unit – unit pendukung. Sementara pada
sisi lain justru masih terdapat aspek- aspek public yang
belum berbasis TIK dengan sarana/prasarana  TIK
yang belum memadai untuk menunjang keberhasilan
tujuan organisasi bidang pendidikan secara optimal.
Untuk itu peneliti ingin membantu Dinas pendidikan
kabupaten Ogan Ilir untuk membuat perencanaan
strategi teknologi dan sistem informasi yang dapat di
jadikan panduan dalam renstra TIK. Penelitian ini
menggunakan matriks SWOT/TOWS sebagai salah satu
metode yang diterapkan untuk analisis internal guna
menghasilkan usulan perencanaan strategis
pengembangan TIK bagi SMPN di Kabupaten Ogan Ilir.

Kata Kunci: Perencanaan Strategis, Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK), SWOT/TOWS
.

1. Pendahuluan

Pendidikan kunci utama untuk mempersiapkan masa
depan generasi muda dan untuk bersaing dengan bangsa
– bangsa lain. Upaya untuk meningkatkan kwalitas
pendidikan terus menerus di lakukan baik secara
konvensional maupun inovatip. Informasi dapat
mendorong institusi pendidikan berlomba meningkatkan
kemampuannya untuk memenangkan persaingan
minimal mampu bertahan.

Kondisi teknologi dan sistem informs pada SMPN di
Kabupaten Ogan Ilir saat ini belum sepenuhnya
menggunakan aplikasi yang berbasis TIK, ,beberapa
sekolah yang sudah memiliki aplikasi dan infrastruktur
TIK di bangun sendiri dan di kelolah sesuai kebutuhan
local baik pada bagian tata usaha maupun unit-unit

pendukung. Sementarapadasisi lain justru masih terdapat
aspek-aspek yang belum berbasis TIK, dengan
sarana/prasarana TIK yang tidak memadai untuk
menunjang keberhasilan tujuan organisasi di bidang
pendidikan dan kecenderungan kedepan terdapat
peningkatan yang signifikan terhadap kebutuhan
pengumpulan, penyimpanan dan pendistribusian
informasi dalam jumlah besar dan cepat. Kondisi
tersebut diantaranya menyebabkan perlunya penyusunan
perencanaan strategis agar perencaan dan implementasi
TIK di lingkungan SMPN Kabupaten Ogan Ilir mampu
memenuhi kebutuhan organisasi di masa yang akan
datang.

Untuk menghasilkan rencana strategis teknologi dan
sistem informasi yang baik maka di perlukan
SWOT/TOWS sebagai analisis awal untuk memperoleh
gambaran kondisi yang ada di SMPN Kabupaten Ogan
Ilir. Analisis SWOT merupakan salah satu metode
analisis dalam manajemen strategis yang sudah terbukti
sangat berguna untuk mengindentifikasi kompetensi
suatu organisasi dan mengindentifikasi peluang yang
tersedia.Dengan analisis SWOT selain dapat
dimanfaatkan mengindentifikasi peluang yang ada
namun belum dapat dimanfaatkan karena keterbatasan
sumber daya yang dimiliki organisasi tersebut maupun
ancaman yang ada.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana
membuat suatu perencanaan strategis teknologi
informasi dan komunikasi pada SMPN di Kabupaten
Ogan Ilir dengan menganalisis matriks SWOT/TOWS.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan keadaan
internal dan eksternal sekolah sebagai langkah awal
pembuatan perencanaan strategis teknologi pada SMPN
di Kabupaten Ogan Ilir yang dapat digunakan sebagai
referensi dalam perencaan teknologi informasi sesuai
dengan kondisi kebutuhan sehingga dapat meningkatkan
kinerja dan nilai kompetitif sekolah.

Analisis SWOT merupakan salah satu metode untuk
menggambarkan kondisi dan mengevaluasi suatu
masalah, proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan
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faktor internal (dalam) dan faktor eksternal (luar) yaitu
Strengths, Weakness, Opportunities dan Threats.

Menurut Freddy Rangkuti[11] ,analisis SWOT adalah
identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(strengths), dan peluang (opportunities), namun secara
bersamaan meminimalkan kelemahan (weaknesses) dan
ancaman (threats).

Metode ini paling sering digunakan dalam metode
evaluasi bisnis untuk mencari strategi yang akan
dilakukan. Analisis SWOT hanya menggambarkan
situasi yang terjadi bukan sebagai pemecah masalah.

Analisis SWOT terdiri dari empat faktor, yaitu:
 Strengths (kekuatan)

merupakan kondisi kekuatan yang terdapat
dalam organisasi, proyek atau konsep bisnis
yang ada. Kekuatan yang dianalisis merupakan
faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi,
proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

 Weakness (kelemahan)
merupakan kondisi kelemahan yang terdapat
dalam organisasi, proyek atau konsep bisnis
yang ada.Kelemahan yang dianalisis merupakan
faktor yang terdapat dalam tubuh organisasi,
proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

 Opportunities(peluang)
merupakan kondisi peluang berkembang di
masa datang yang terjadi. Kondisi yang terjadi
merupakan peluang dari luar organisasi, proyek
atau konsep bisnis itu sendiri.misalnya
kompetitor, kebijakan pemerintah, kondisi
lingkungan sekitar.

 Threats (ancaman)
merupakan kondisi yang mengancam dari luar.
Ancaman ini dapat mengganggu organisasi,
proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

Analisis TOWS digunakan untuk melengkapi analisis
SWOT. Analisis TOWS yang dapat memetakan peluang
dan ancaman eksternal dengan kekuatan dan kelemahan
internal suatu organisasi ke dalam 4 alternatif strategi.

Tabel 1.1 Analisis TOWS

2. Pembahasan

Analisis SWOT

Masukan dari proses ini adalah hasil wawancara kepada
pimpinan setiap unit organisasi dan melakukan observasi
terhadap teknologi informasi yang dimiliki oleh
organisasi saat ini, maka diperoleh :

1. Kekuatan (Strengths)
 Telah tersedianya Infrastruktur Teknologi

Informasi dan Komunikasi di Lingkungan
Sekolah pada Dinas Pendidikan Ogan Ilir
Yang dimaksud infrastruktur disini adalah
perangkat keras komputer, jaringan komputer di
laboratorium,alat multimedia, perangkat lunak yang
terdiri dari sistem operasi dan beberapa program
aplikasi.

 Kepedulian, semangat dan dukungan dari
pimpinan Instansi, unit-unit pendukung dan
pimpinan unit pelaksana teknis dan sarana
Sekolah menengah terhadap pengembangan
teknologi informasi dan komunikasi.
Fakta ini didapatkan dari hasil wawancara,
pengamatan dan studi literatur dengan mempelajari
dokumen rencana strategis Dinas Pendidikan Ogan
Ilir.

 Dukungan pendanaan yang memadai dalam
investasi dan  pemeliharaan dibidang teknologi
informasi dan komunikasi.

Internal
Factor
Eksternal
Factor

S (Stength) W(Weakness)

O
 (

O
pp

or
tu

ni
ti

es
)

Strategi SO
 Menciptakan

strategi yang
menggunakan
kekuatan untuk
memanfaatkan
peluang

 Mendukung
strategi agresif

Strategi WO
 Menciptakan

strategi yang
meminimalka
n kelemahan
untuk
memanfaatka
n peluan

 Mendukung
strategi turn
arround

T
 (

T
hr

ea
t)

Strategi ST
 Menciptakan

strategi yang
menggunakan
kekuatan untuk
mengatasi
ancaman

 Mendukung
strategi
diversifikasi

Strategi WT
 Menciptakan

strategi yang
meminimalka
n kelemahan
dan
menghindari
ancaman

 Mendukung
strategi
defensif.
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Fakta ini didapat dari hasil wawancara dan
mempelajari dokumen yang ada bahwa
pengembangan teknologi informasi dan komunikasi
diperoleh dari Dana APBD II,APBD I dan APBN.

2.      Kelemahan (Weakness)
 Belum optimalnya kerja unit pelaksana Pelaksana

pendidikan, masih banyak aplikasi yang berbasis
TIK yang tidak dikelola oleh bidang SM dan
Instansi Sekolah.

 Belum adanya SOP ( Standar Operasional
Prosedure)

 Belum tesedianya sumber listrik cadangan (genset)
dan UPS (unintruptible power supply).

 Jabatan pada satuan kerja tidak mendukung
diskripsi pekerjaan

 Masih kurangnya pegawai tetap yang mempunyai
kompetensi.

 Ketergantungan teknologi pada pihak eksternal
(vendor) masih tinggi

 Letak bentang alam /geografi yang belum
mendukung akses lalulintas

3.     Peluang (Opportunities)
 Masih banyak sistem yang belum dikelola bidang

SIM dan Sekolah

 Masih banyak sistem yang belum berbasis TIK

 Sekolah diberi wewenang untuk pengembangan
TIK

 Meningkatnya kebutuhan akan kemudahan dalam
pelaksanaan kegiatan pendidikan baik administrasi
ataupun KBM  yang didukung TIK

 Besarnya tuntutan para pengguna TIK akan
kecepatan akses mereka melalui internet

 Perkembangan TIK yang cepat

4. Ancaman (Threats)
 Munculnya tuntutan desentralisasi pengelolaan

database yang dapat menyulitkan monitoring
pimpinan.

 Ancaman dari hacker dan virus komputer
 Dari kuisioner telah didapat data-data mengenai

faktor-faktor yang ada pada SMP Negeri di
Kabupaten Ogan Ilir antara lain :

Analisis TOWS

Analisis TOWS terdapat strategi untuk peningkatan
kelemahan yang ada pata Teknologi Informasi dan
Komunikasi. Strategi lengkap terdapat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1. hasil Analisis TOWS

SO WO

 Infrastruktur dan Aplikasi
berbasis TIK yang
disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi

 Tercapainya pelayanan TIK
secara optimal dan suasana
kerja yang sehat

 Melakukan promosi tentang
produk akademik  secara
offline maupun online

 Membuat teknologi yang
mudah digunakan dalam
pengembangan sistem,
interface yang sederhana
dan mudah dimengerti oleh
pengguna biasa.

 Penambahan lebar bandwith
internet

 Peningkatkan efisiensi
layanan internal dan
eksternal

 Standarisasi baik dari
segi hardware,
software, sistem
aplikasi untuk
memudahkan
pemeliharaan sarana

 Penambahan rekrutmen
pegawai sesuai dengan
kebutuhan dan
berkompetensi
dibidangnya

ST WT
 Tinjau ulang fungsi

teknologi pada organisasi
secara berkala sehingga
benar-benar sesuai, tepat
dan terhindar dari virus /
hacker

 Pembuatan database
terpusat

 Peningkatkan layanan
kepada stake holder

 Peningkatkan kualitas
SDM

 Pelaksanakan training
maupun workshop
tentang perkembangan
TIK khususnya untuk
Sekolah

 Peningkatkan sarana
dan prasarana baik
perangkat keras
maupun perangkat
lunak

 Mengoptimalkan kerja
Instansi pendidikan

 Pembuatan SOP
(Standar Operasional
Procedure )

Hasil Kuisioner Faktor Strategi Internal

Tabel 2.2  Hasil Kuisioner Strategi Internal

Faktor-faktor Strategi
Internal

(a)

Bobot

(b)

Rating
Rata2

(c)

(bxc)

(d)
Kekuatan (Strenght)

1. Memiliki tenaga ahli /
SDM yang terampil dan
berpengalaman

0,125 3,56 0,445

2. Mempunyai kantor dan
fasilitas yang memadai

0,125 3,64 0,455

3. Memiliki siswa yang
kompetitip

0,075 3,36 0,252

4. Memiliki fasilitas
komputer yang cukup
mendukung untuk
pengembangan IT

0,125 3,16 0,395

5. Memiliki sistem
keuangan yang cukup
baik

0,075 3,76 0,282

Kelemahan (Weakness)

1. Infrastruktur yang kurang
memadai

0,150 2,12 0,318

2. Pemanfaatan website
yang tidak optimal

0,125 1,72 0,215

3. Kebutuhan akan jasa
instansi pendidikan yang

0,125 1,76 0,220
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kurang
4. Kurangnya pemahaman

terhadap sistem informasi
yang ada

0,075 1,72 0,129

TOTAL 1 2,711

Didapat Nilai Total adalah : 2,711

Hasil Kuisioner Faktor Strategi Eksternal

Tabel 2.3  Hasil Kuisioner Faktor Strategi Eksternal
Faktor-faktor Strategi

Eksternal
(a)

Bobot

(b)

Rating
Rata2

(c)

(bxc)

(d)
Peluang (Opportunity)

1. Memilki kerja sama yang
baik dengan satuan
pendidikan setingkat

0,125 3,88 0,485

2. Sistem pembelajaran
berbasis teknologi

0,125 3,88 0,485

3. Prioritas pemerintah
untuk membangun
infrastruktur jalan dan
jembatan membuka
peluang untuk akses
pembangunan yang lebih
baik

0,125 2,60 0,325

4. Kebutuhan akan jasa
instansi pendidikan akan
terus berlangsung dalam
waktu yang lama

0,125 2,20 0,275

Ancaman (Threat)

1. Persaingan usaha sejenis 0,17 2,32 0,394

2. Pertumbuhan teknologi
informasi yang sangat
cepat

0,16 2,32 0,371

3. Tuntutan publik terhadap
pelayanan yang lebih baik

0,17 2,28 0,388

TOTAL 1 2,723

Didapat nilai Total adalah : 2,723

Adapun dalam bentuk diagram sebagaiberikut :

Gambar 2.1Diagram SWOT Hasil Kuisioner

Arah Pengelolaan Strategi dengan Analisis SWOT

Sesuai dengan Analisis TOWS yang melengkapi analisis
SWOT, maka di dapat arah strategi pengelolaan Instansi
Pendidikan, antara lain :
a. Infrastruktur dan Aplikasi berbasis TIK yang

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi
b. Tercapainya pelayanan TIK secara optimal dan

suasana kerja yang sehat
c. Melakukan promosi tentang produk akademik  secara

offline maupun online
d. Membuat teknologi yang mudah   digunakan dalam

pengembangan sistem, interface yang sederhana dan
mudah dimengerti oleh pengguna biasa.

e. Penambahan lebar bandwith internet
f. Peningkatkan efisiensi layanan internal dan eksternal
g. Standarisasi baik dari segi hardware, software, sistem

aplikasi untuk memudahkan pemeliharaan sarana
h. Penambahan rekrutmen pegawai sesuai dengan

kebutuhan dan berkompetensi dibidangnya
i. Tinjau ulang fungsi teknologi pada organisasi secara

berkala sehingga benar-benar sesuai, tepat dan
terhindar dari virus / hacker

j. Pembuatan database terpusat
k. Peningkatkan layanan kepada stake holder
l. Peningkatkan kualitas SDM
m. Pelaksanakan training maupun workshop tentang

perkembangan TIK khususnya untuk Sekolah
n. Peningkatkan sarana dan prasarana baik perangkat

keras maupun perangkat lunak
o. Mengoptimalkan kerja Instansi pendidikan
p. Pembuatan SOP (Standar Operasional Procedure )

Strategi SI/TI

Dari hasil analisis SO,ST,WO,WT maka dihasilkan
strategi yang dibagi dalam 10 kelompok strategi :

Tabel 2.4 Keterkaitan antara Strategi bisnis, Aplikasi
dan Kebutuhan Informasi

NO Strategi Kebutuhan

Informasi

Target

Aplikasi

1. Mendukung operasi
dan pencatatan data
pendaftaran,
kegiatan
belajar/studi,
evaluasi studi,
penjadwalan,
kelulusan, dll

Informasi registrasi,
laporan hasil
evaluasi,
penjadwalan,
kelulusan.

SI Akademik,

2. Pengelolaan data
guru dan
mendukung operasi
dan pencatatan data
penugasan
guru(pengajaran,
penelitian,
pengabdian)

Informasi data
penugasan guru
(pengajaran,
penelitian,
pengabdian

(SI-
Kepegawaian)

3. Peningkatkan
kompetensi SDM
khususnya tenaga
komputer melalui
training maupun
program sekolah

Informasi data
pegawai, informasi
hasil evaluasi
kinerja
pegawai, informasi
kebutuhan training,

(SI-
Kepegawaian)

Kekuatan
1,829

Kelemahan
0,882

Peluang
1,570

Ancaman
1,153

0

0.5

1

1.5

2
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informasi hasil
evaluasi kinerja
setelah training.

4. Melakukan
rekrutmen tenaga
ahli dengan
pendidikan khusus
ilmu komputer

Informasi tenaga
ahli dengan
pendidikan khusus
ilmu komputer

Website

5. Pengelolaan data
pegawai, guru dan
proses kenaikan
pegawai dan guru

Informasi data
pegawai, guru dan
proses kenaikan
pegawai dan guru

SI-

Kepegawaian

6. Melakukan promosi
tentang organisasi
(kurikulum,fasilitas,
program
pembelajaran, unit
lain), pimpinan,
kesiswaan dan
alumni, guru ,
bahan ajar, KBM,
hasil penelitian dan
pengabdian
masyarakat secara
offline maupun
online

Informasi organisasi
(kurikulum,fasilitas,
program
pembelajaran, unit
lain), pimpinan,
kesiswaan dan
alumni, guru , bahan
ajar, KBM, hasil
penelitian dan
pengabdian
masyarakat

SI-layanan

luar (Web)

7 Mendukung layanan
perpustakaan
digital.

Informasi buku
baru, informasi
koleksi buku
perpustakaan

SI

Perpustakaan

8 Pencatatan transaksi
(termasuk
komunikasi dengan
data bank secara
online) dan
membuat laporan
keuangan

Informasi Siswa
registrasi, daftar
ulang, lap.
Keuangan

SI-Keuangan

9 Pengolahan data
penelitian, publikasi
(termasuk jurnal-
jurnal di Sekolah),
pengabdian
masyarakat

Informasi
Jurnal,penelitian
yang tersedia,dan
keg.pengabdian
masyarakat

SI-Penelitian

dan Abdimas

10 Memberikan
dukungan
administrasi
penelitian bagi
dosen dan siswa
untuk
memperlancar
proses pengurusan
maupun
pelaksanaan
penelitian.

Informasi
Administrasi
prosedur penelitian

SI-Penelitian

dan Abdimas

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode analisis
SWOT, yaitu dengan menggunakan kuisioner, didapat
data sebagai berikut : nilai total IFAS yaitu 2,711 dan
nilai total EFAS adalah sebesar 2,723,maka
menempatkan SMP-SMP Negeri di lingkungan
Kab.Ogan Ilir pada posisi strategis. Pada masa yang akan
datang penggunaan teknologi sistem informasi akan
sangat di butuhkan untuk menunjang keberhasilan tujuan
organisasi di bidang pendidikan.Penelitian ini
menghasilkan gambaran lingkungan internal dan
eksternal sebagai analisis awal untuk merujuk pada
usulan perencanaan strategi pengembangan teknologi

informasi dan komunikasi (TIK) yang dapat dijadikan
panduan pengembangan teknologi informasi sehingga
dapat meningkatkan kinerja dan nilai kompetitif sekolah.
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